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ABSTRAK 
Nefrolitiasis atau batu ginjal merupakan salah satu masalah urologi yang menimbulkan nyeri hebat dan kecemasan pada pasien. 
Kecemasan yang tidak ditangani dapat memperburuk kondisi fisik maupun psikologis pasien. Pendekatan nonfarmakologis seperti 
mindfulness meditation menjadi salah satu strategi yang potensial untuk mereduksi kecemasan. Tujuan: Menjelaskan efektivitas 
mindfulness dalam mereduksi kecemasan pada pasien batu ginjal berdasarkan tinjauan dari beberapa penelitian. Metode: Kajian ini 
mengacu pada empat penelitian terkait intervensi nonfarmakologis untuk mengurangi kecemasan pada pasien dengan penyakit 
ginjal, termasuk mindfulness meditation, progressive muscle relaxation, SEFT, dan breathing exercises. Hasil: Mindfulness 
meditation terbukti menurunkan kecemasan dan meningkatkan kualitas hidup pasien dengan penyakit ginjal kronis. Progressive 
muscle relaxation efektif menurunkan nyeri dan kecemasan pada pasien batu ginjal post-PCNL. SEFT dan breathing exercises juga 
menunjukkan penurunan signifikan terhadap kecemasan pasien hemodialisis. Kesimpulan: Mindfulness meditation dapat menjadi 
intervensi nonfarmakologis yang efektif dalam mereduksi kecemasan pada pasien nefrolitiasis. Integrasi mindfulness dengan teknik 
relaksasi lain berpotensi memperbaiki kualitas hidup pasien serta dapat diimplementasikan dalam asuhan keperawatan. 
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Reducing Anxiety In Kidney Stone (Nephrolithiasis) Patients With Mindfulness 
Therapy 

ABSTRACT  
Nephrolithiasis, or kidney stones, is a urological problem that causes severe pain and anxiety in patients. Untreated anxiety can 
worsen the patient's physical and psychological condition. Non-pharmacological approaches such as mindfulness meditation are a 
potential strategy for reducing anxiety. Objective: To describe the effectiveness of mindfulness in reducing anxiety in patients with 
kidney stones based on a review of several studies. Methods: This review examines four studies related to non-pharmacological 
interventions to reduce anxiety in patients with kidney disease, including mindfulness meditation, progressive muscle relaxation, 
SEFT (Self-Relaxing Techniques), and breathing exercises. Results: Mindfulness meditation has been shown to reduce anxiety and 
improve quality of life in patients with chronic kidney disease. Progressive muscle relaxation effectively reduced pain and anxiety in 
patients with post-PCNL kidney stones. SEFT and breathing exercises also showed significant reductions in anxiety in hemodialysis 
patients. Conclusion: Mindfulness meditation can be an effective non-pharmacological intervention in reducing anxiety in patients 
with nephrolithiasis. Integrating mindfulness with other relaxation techniques has the potential to improve patient quality of life 
and can be implemented in nursing care. 
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PENDAHULUAN 
Nefrolitiasis, atau batu ginjal, adalah masalah urologi umum baik di negara berkembang maupun 

negara maju, dengan prevalensi global yang dilaporkan berkisar antara 1 hingga 12 persen dari populasi. 

Penyakit ini ditandai dengan pembentukan kristal keras di saluran kemih, yang dapat menyebabkan 

berbagai komplikasi, seperti hematuria, infeksi saluran kemih, dan gangguan fungsi ginjal. Insiden yang 

tinggi dan potensi komplikasi menjadikan nefrolitiasis sebagai masalah kesehatan yang membutuhkan 

perawatan komprehensif, yang mencakup tidak hanya aspek fisik tetapi juga aspek psikologis pasien (Nisa 

& Suandika, 2023). 

Salah satu manifestasi klinis utama pada pasien dengan nefrolitiasis adalah nyeri akut yang parah, 

terutama ketika batu menyumbat ureter. Nyeri ini sering digambarkan sebagai nyeri kolik yang tiba-tiba, 

hebat, dan berulang, yang secara signifikan mengganggu aktivitas dan kenyamanan pasien. Nyeri akut ini 

tidak hanya menyebabkan penderitaan fisik tetapi juga memicu respons emosional yang signifikan. 

Ketidakpastian mengenai durasi nyeri, kemungkinan prosedur invasif, dan kekhawatiran tentang komplikasi 

lebih lanjut menjadikan nyeri nefrolitiasis sebagai stresor psikologis yang kuat (Nisa & Suandika, 2023).  

Oleh karena itu, intervensi nonfarmakologis yang dapat membantu mengurangi kecemasan penting 

untuk meningkatkan kualitas hidup pasien. Salah satu pendekatan yang terbukti bermanfaat adalah terapi 

mindfulness. Mindfulness berfokus pada kesadaran penuh akan pengalaman saat ini dengan sikap 

penerimaan tanpa menghakimi. Penelitian menunjukkan bahwa mindfulness dapat mengurangi 

kecemasan, meningkatkan kemampuan koping, dan meningkatkan kualitas tidur pada pasien dengan 

penyakit kronis, termasuk mereka yang menjalani hemodialisis (Wu et al., 2024). 

Dalam konteks ini, kecemasan telah muncul sebagai salah satu masalah psikososial paling umum yang 

dialami oleh pasien dengan gangguan ginjal, baik akut maupun kronis. Penelitian menunjukkan bahwa 

pasien penyakit ginjal kronis yang menjalani hemodialisis sering mengalami tingkat kecemasan sedang 

hingga berat, dipengaruhi oleh kondisi fisik mereka, prosedur medis yang berulang, dan ketergantungan 

pada layanan kesehatan. Kecemasan serupa juga ditemukan pada pasien nefrolitiasis, terutama pada fase 

pra dan pasca prosedur, di mana kecemasan dapat memperburuk persepsi nyeri, mengganggu kualitas 

tidur, dan memperlambat proses pemulihan (Harisa dkk., 2023). 

Meskipun kecemasan merupakan masalah psikososial yang signifikan pada pasien ginjal, 

penanganannya masih didominasi oleh pendekatan farmakologis. Meskipun penggunaan obat anti-

kecemasan dapat membantu meredakan gejala, obat-obatan tersebut berpotensi menyebabkan efek 

samping, ketergantungan, dan interaksi obat, terutama pada pasien dengan gangguan fungsi ginjal. Oleh 

karena itu, intervensi non-farmakologis yang aman, mudah diterapkan, dan berkelanjutan diperlukan untuk 

membantu pasien mengelola kecemasan secara adaptif (Wu dkk., 2024). 

Salah satu pendekatan non-farmakologis yang semakin banyak diteliti adalah terapi mindfulness. 

Mindfulness menekankan kesadaran penuh terhadap pengalaman saat ini dengan sikap penerimaan tanpa 

menghakimi, sehingga membantu individu merespons stres dan ketidaknyamanan secara lebih adaptif. 

Banyak penelitian telah menunjukkan bahwa mindfulness efektif dalam mengurangi kecemasan, 

meningkatkan kemampuan mengatasi masalah, dan meningkatkan kualitas hidup pada pasien dengan 

penyakit kronis, termasuk pasien penyakit ginjal kronis yang menjalani hemodialisis (Wu dkk., 2024). 

Selain mindfulness, berbagai teknik relaksasi lainnya seperti relaksasi otot progresif, latihan pernapasan, 

dan Teknik Kebebasan Emosional Spiritual (SPFT) juga dilaporkan efektif dalam mengurangi kecemasan 

pada pasien ginjal. Studi kasus pada pasien dengan nefrolitiasis setelah nefrolitotomi perkutan 

menunjukkan bahwa relaksasi otot progresif dapat secara signifikan mengurangi nyeri, kecemasan, dan 

gangguan tidur. Sementara itu, latihan pernapasan dan terapi SEFT juga telah terbukti membantu 

mengurangi kecemasan pada pasien penyakit ginjal kronis yang menjalani hemodialisis (Nisa & Suandika, 

2023; Harisa dkk., 2023; Laoli dkk., 2024). 
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Meskipun berbagai penelitian telah membahas efektivitas teknik mindfulness dan relaksasi dalam 

mengurangi kecemasan pada pasien penyakit ginjal secara umum, penelitian yang secara khusus 

mensintesis efektivitas terapi mindfulness dalam konteks kecemasan pada pasien nefrolitiasis masih 

terbatas. Sebagian besar penelitian terutama berfokus pada pasien hemodialisis atau pasien penyakit ginjal 

kronis, sementara karakteristik psikologis pasien batu ginjal, khususnya yang berkaitan dengan nyeri akut 

dan prosedur invasif, menunjukkan dinamika kecemasan yang berbeda. Kesenjangan ini menyoroti 

perlunya tinjauan literatur yang secara khusus menguraikan efektivitas mindfulness dalam mengurangi 

kecemasan pada pasien nefrolitiasis. 

Berdasarkan uraian ini, tinjauan literatur ini sangat penting untuk menilai dan mensintesis bukti 

ilmiah mengenai efektivitas terapi mindfulness dalam mengurangi kecemasan pada pasien batu ginjal. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah untuk pengembangan intervensi non-

farmakologis yang lebih tepat sasaran dan mendukung penerapan mindfulness sebagai bagian dari 

perawatan untuk pasien nefrolitiasis. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka dengan pendekatan naratif untuk menguji 

efektivitas terapi mindfulness dalam mengurangi kecemasan pada pasien batu ginjal. Tinjauan pustaka ini 

dipilih karena bertujuan untuk mensintesis dan mengintegrasikan temuan empiris dari berbagai penelitian 

yang telah dipublikasikan, sehingga memperoleh pemahaman tentang terapi mindfulness dalam konteks 

klinis nefrolitiasis. 

Proses tinjauan pustaka dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis. Tahap pertama melibatkan 

pencarian artikel ilmiah menggunakan basis data elektronik yang relevan, termasuk Google Scholar dan 

PubMed. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi "mindfulness," "kecemasan," "batu ginjal," 

"nefrolitiasis," dan "penyakit ginjal," baik dalam bahasa Indonesia maupun Inggris. Pencarian dibatasi pada 

artikel akses terbuka teks lengkap untuk memastikan analisis data yang lengkap. 

Tahap kedua melibatkan pemilihan artikel berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi 

meliputi: (1) artikel penelitian yang membahas terapi mindfulness atau teknik relaksasi berbasis 

mindfulness dalam mengurangi kecemasan; (2) subjek penelitian adalah pasien dengan gangguan ginjal, 

termasuk nefrolitiasis atau kondisi terkait; (3) artikel yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir; dan (4) 

artikel yang secara jelas menyajikan hasil pengukuran kecemasan. Kriteria eksklusi meliputi artikel opini, 

editorial, dan artikel yang tidak menyajikan data penelitian. 

Mengenai desain penelitian, tinjauan literatur ini tidak secara ketat membatasi jenis metode 

penelitian yang disertakan, sehingga mencakup berbagai desain seperti uji coba terkontrol secara acak, 

studi kuasi-eksperimental, studi pra-eksperimental, dan studi kasus. Keputusan ini dibuat dengan 

mempertimbangkan jumlah studi eksperimental yang terbatas dengan desain RCT yang secara khusus 

meneliti mindfulness pada pasien dengan nefrolitiasis. Oleh karena itu, penyertaan berbagai desain 

penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran awal yang lebih luas tentang potensi efektivitas terapi 

mindfulness, meskipun dengan tingkat kekuatan bukti yang bervariasi. 

Tahap ketiga adalah ekstraksi data dari artikel yang dipilih. Data yang dikumpulkan meliputi nama 

penulis, tahun publikasi, tujuan penelitian, desain penelitian, karakteristik sampel, jenis terapi mindfulness 

yang diberikan, dan temuan penelitian yang berkaitan dengan perubahan tingkat kecemasan. Data 

kemudian diorganisasikan ke dalam tabel untuk memfasilitasi perbandingan dan sintesis. 

Tahap terakhir adalah analisis dan sintesis data naratif. Pada tahap ini, para penulis 

membandingkan temuan antar studi, mengidentifikasi pola hasil, dan memeriksa konsistensi efektivitas 

terapi mindfulness dalam mengurangi kecemasan pada pasien batu ginjal. Sintesis dilakukan dengan 

mempertimbangkan konteks studi, karakteristik responden, dan berbagai metode yang digunakan. 
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Kriteria inklusi 
Terbit pada tahun 2020-2025 
Open accses 
Berbahasa inggris atau bahasa 
indonesia. 
Artikel yang relevan 

 

Hasil pencarian yang 

didapatkan (n= 10) 

Proses tinjauan literatur ini dilakukan dari pada bulan Agustus 2025, mencakup semua tahapan 

pencarian artikel, seleksi, ekstraksi data, dan kompilasi hasil serta diskusi.  

Hasil pencarian dalam 5 tahun terakhir diperoleh 8 artikel, berikut tahapan penelusuran artikel: 

Penelusuran melalui Google Scholar dan PubMed 
 

 
Hasil penelusuran 

Google Scholar (n= 20) 

PubMed (n= 50) 
Jurnal yang 

ditemukan    (n=70) 

 
 

 
 

Skrining tahap pertama  

berdasarkan abstrak  

dan kriteria inklusi 

(n= 40) 

 
 

Skrining tahap kedua berdasarkan  

metode dan hasil 

(n= 15) 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Diagram PRISMA Pencarian Artikel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 
Berdasarkan hasil penelusuran dan seleksi literatur yang dilakukan melalui basis data Google 

Scholar dan PubMed, diperoleh 10 artikel ilmiah yang relevan dengan topik penelitian mengenai efektivitas 
terapi mindfulness dan teknik relaksasi berbasis mindfulness dalam mengurangi kecemasan dan stres pada 
pasien dengan gangguan ginjal, termasuk nefrolitiasis, penyakit ginjal kronis, hemodialisis, dan pasca 
transplantasi ginjal. Artikel tersebut terdiri dari berbagai desain penelitian, termasuk uji coba terkontrol 
secara acak, eksperimen semu, studi deskriptif, studi kasus, dan tinjauan literatur, dengan ukuran sampel 
dan bentuk intervensi yang bervariasi. Secara umum, semua studi melaporkan peningkatan kondisi 
psikologis pasien, khususnya penurunan tingkat kecemasan atau stres, setelah diberikan terapi mindfulness 
atau teknik relaksasi terkait. 
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NAMA 
PENULIS 

JUDUL MASALAH TUJUAN MODEL/HI
POTESIS 

METODE POPULASI HASIL/BUKTI 

(Sari et 
al., 2023) 

Pengaruh 
Terapi 
mindfulnes
s terhadap 
Perubahan 
Cemas 

Kecemasa
n dan 
depresi 
masih 
menjadi 
masalah 
psikologis 
signifikan 

Mengidentifi
kasi, 
mengevalua
si, 
mensintesis 
literatur 
tentang 
mindfulness 
untuk 
kecemasan 

– Literature 
Review 

10 artikel 
(literatur) 

Mindfulness 
menurunkan 
kecemasan 
dan depresi, 
meningkatkan 
fungsi kognitif, 
kesadaran, 
empati 

(Laoli et 
al., 2024) 

Breathing 
Exercises 
terhadap 
Kecemasa
n pada 
Pasien 
Penyakit 
Ginjal 
Kronis 
Hemodialis
is 

Kecemasa
n pada 
pasien 
GGK yang 
menjalani 
hemodialis
is 

Menganalisis 
pengaruh 
breathing 
exercises 
terhadap 
kecemasan 

– Quasi 
experimen
t (two 
group 
pretest-
posttest) 

Pasien GGK 
(jumlah 
tidak 
disebutkan) 

Breathing 
exercises 
menurunkan 
kecemasan 
signifikan 
(p=0,000) 

(Harisa 
et al., 
2023) 

Penangana
n 
Kecemasa
n pada 
Pasien CKD 
dengan 
Terapi SEFT 
di RSPTN 
Universitas 
Hasanuddi
n 

Pasien CKD 
mengalami 
kecemasan 
tinggi saat 
hemodialis
is 

Menguji 
SEFT untuk 
menurunkan 
kecemasan 

– Penyuluha
n & praktik 
SEFT 

10 pasien 
hemodialisis 

Mayoritas 
pasien merasa 
rileks, 
kecemasan 
menurun 

(Nisa & 
Suandika
, 2023) 

Studi 
Kasus 
Implement
asi pada 
Tn. S 
dengan 
Nyeri Akut 
Post PCNL 

Nyeri dan 
kecemasan 
pasien 
post PCNL 

Mengetahui 
pengaruh 
relaksasi 
otot 
progresif 
terhadap 
nyeri & 
kecemasan 

– Studi kasus 
(asuhan 
keperawat
an) 

1 pasien 
batu ginjal 
post-PCNL 

Relaksasi otot 
progresif 
menurunkan 
nyeri, 
kecemasan, 
gangguan 
tidur 

(Wu et 
al., 2024) 

Mindfulne
ss 
Meditation 
Combined 
with 
Progressiv
e Muscle 
Relaxation 
Training on 
MHD 
Patients 

Pasien 
MHD 
dengan 
sarcopenia 
memiliki 
kualitas 
hidup 
rendah 

Menguji 
mindfulness
+PMR 
terhadap 
kapasitas 
fisik & 
kualitas 
hidup 

Mindfulne
ss+PMR 
meningkat
kan fungsi 
fisik 

RCT 49 pasien 
MHD 

Intervensi 
meningkatkan 
kapasitas fisik, 
kualitas hidup, 
menurunkan 
inflamasi 
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(Alhawat
meh et 
al., 2024) 

Impact of 
Mindfulne
ss 
Meditation 
on Pro-
inflammat
ory 
Biomarkers 
in ESRD 

Pasien 
ESRD 
dengan 
biomarker 
inflamasi 
tinggi 

Menguji 
mindfulness 
meditation 
pada 
biomarker 
inflamasi 

Mindfulne
ss 
menurunk
an 
inflamasi 

RCT 
(repeated 
measures) 

62 pasien 
ESRD 

Mindfulness 
menurunkan 
CRP, TNF-α, 
tapi tidak 
signifikan 
pada IL-6 

(Lim et 
al., 2025) 

Symptom 
Reduction 
in Kidney 
Transplant 
Patients 
from 
Mindful 
Breathing 

Pasien 
transplant
asi ginjal 
mengalami 
banyak 
gejala 
pasca 
operasi 

Menilai 
efektivitas 
mindful 
breathing 20 
menit pada 
pasien 
transplantasi 
ginjal 

– RCT 60 pasien 
transplantasi 
ginjal 

Mindful 
breathing 
menurunkan 
skor ESAS 
signifikan 
(p=0,002) 

(Alhawat
meh et 
al., 2022) 

Effects of 
mindfulnes
s 
meditation 
on trait 
mindfulnes
s, 
perceived 
stress, 
emotion 
regulation, 
and quality 
of life in 
hemodialy
sis 
patients: A 
randomize
d 
controlled 
tria 

Pasien 
ESRD 
menjalani 
hemodialis
is 
mengalami 
stres & 
kualitas 
hidup 
rendah 

Menganalisis 
pengaruh 
mindfulness 
terhadap 
stres, 
mindfulness 
trait, emosi, 
kualitas 
hidup 

Mindfulne
ss 
meningkat
kan 
regulasi 
emosi & 
kualitas 
hidup 

RCT 
(repeated 
measures) 

74 pasien 
hemodialisis 

Mindfulness 
menurunkan 
stres, 
meningkatkan 
regulasi emosi 
& kualitas 
hidup 

(Ulfa & 
Susanto, 
2023) 

Penerapan 
Terapi 
Mindfulne
ss pada 
Pasien 
Hemodialis
a di 
Puskesmas 
Hajimena 

Pasien 
hemodialis
is 
mengalami 
kecemasan 
berat 

Menguji 
efektivitas 
mindfulness 
menurunkan 
kecemasan 

– Deskriptif 
(kasus) 

2 pasien 
hemodialisis 

Mindfulness 
menurunkan 
kecemasan 
dari kategori 
berat ke 
sedang/ringan 
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(Chen & 
Ziegler, 
2025) 

Closed-
Loop 
Systems 
and Real-
Time 
Neurofeed
back in 
Mindfulne
ss 
Research 

Hambatan 
dalam 
penerapan 
mindfulnes
s 
(adherenc
e, kualitas, 
dosis) 

Menjelaskan 
potensi 
neurofeedba
ck dalam 
meningkatka
n efektivitas 
mindfulness 

Neurofeed
back 
meningkat
kan 
keterlibata
n 
mindfulnes
s 

Literature 
Review 

Literatur Neurofeedbac
k dapat 
meningkatkan 
performa 
mindfulness, 
berpotensi 
dikembangkan 
lebih lanjut 

 

PEMBAHASAN  
Hasil tinjauan literatur ini menunjukkan bahwa terapi mindfulness dan teknik relaksasi berbasis 

mindfulness secara konsisten berdampak positif dalam mengurangi kecemasan dan stres pada pasien 
penyakit ginjal. Berdasarkan sepuluh artikel yang ditinjau, semua studi melaporkan peningkatan 
kesejahteraan psikologis setelah intervensi, baik dalam bentuk meditasi mindfulness, pernapasan 
mindfulness, atau kombinasi teknik relaksasi lainnya. Temuan ini menunjukkan bahwa intervensi berbasis 
mindfulness memiliki potensi yang kuat sebagai pendekatan non-farmakologis untuk mengelola masalah 
psikososial pada pasien ginjal (Sari dkk., 2023; Wu dkk., 2024). 

Secara khusus, beberapa studi yang menggunakan uji coba terkontrol secara acak memperkuat 
temuan mengenai efektivitas mindfulness. Sebuah studi yang dilakukan oleh Wu dkk. (2024) menunjukkan 
bahwa kombinasi meditasi mindfulness dan relaksasi otot progresif meningkatkan kualitas hidup dan 
mengurangi peradangan pada pasien hemodialisis. Hasil serupa juga ditemukan oleh Alhawatmeh dkk. 
(2022) dan Alhawatmeh dkk. (2024), yang melaporkan bahwa mindfulness berkontribusi dalam mengurangi 
stres, meningkatkan regulasi emosi, dan meningkatkan kualitas hidup pada pasien dengan penyakit ginjal 
stadium akhir. Temuan dari studi-studi ini memberikan bukti dengan tingkat kekuatan yang lebih tinggi 
daripada studi deskriptif atau studi kasus. 

Selain itu, terapi mindfulness berdurasi pendek juga telah terbukti efektif. Penelitian oleh Lim dkk. 
(2025) menunjukkan bahwa 20 menit latihan pernapasan mindful secara signifikan mengurangi skor gejala 
pada pasien pasca transplantasi ginjal. Temuan ini relevan secara klinis karena menunjukkan bahwa 
mindfulness dapat diimplementasikan secara praktis dalam pengaturan perawatan kesehatan yang terbatas 
waktu tanpa mengorbankan manfaat terapeutiknya. 

Lebih lanjut, studi dengan desain kuasi-eksperimental dan studi kasus juga mendukung efektivitas 
intervensi relaksasi dalam mengurangi kecemasan. Laoli dkk. (2024) menemukan bahwa latihan pernapasan 
secara signifikan mengurangi kecemasan pada pasien penyakit ginjal kronis yang menjalani hemodialisis. 
Sementara itu, Nisa dan Suandika (2023), menggunakan studi kasus pasien batu ginjal setelah prosedur 
PCNL, melaporkan pengurangan nyeri dan kecemasan setelah menerapkan relaksasi otot progresif. 
Meskipun desain penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal kontrol dan ukuran sampel, temuan ini 
tetap memberikan wawasan awal yang penting tentang respons psikologis pasien terhadap intervensi 
relaksasi. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kecemasan pada pasien ginjal 
dipengaruhi tidak hanya oleh kondisi medis tetapi juga oleh persepsi nyeri, prosedur invasif, dan 
ketidakpastian penyakit. Mindfulness bekerja dengan meningkatkan kesadaran akan pengalaman saat ini 
dan membantu pasien menerima sensasi fisik dan emosional tanpa bereaksi berlebihan, sehingga 
kecemasan dapat dikelola secara lebih adaptif (Sari dkk., 2023; Chen & Ziegler, 2025). 

Namun, efektivitas yang dilaporkan dalam berbagai penelitian perlu diinterpretasikan dengan hati-
hati. Sebagian besar artikel yang ditinjau menggunakan desain penelitian dengan keterbatasan 
metodologis, seperti studi kasus, desain pretest-posttest tanpa kelompok kontrol, dan ukuran sampel yang 
kecil. Kondisi ini berpotensi menimbulkan bias dan membatasi generalisasi hasil ke populasi yang lebih luas. 
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Oleh karena itu, meskipun temuan menunjukkan hasil yang konsisten dan menjanjikan, kekuatan bukti 
bervariasi di berbagai penelitian. 

Temuan dalam tinjauan literatur ini tetap memiliki implikasi penting bagi praktik keperawatan dan 
perawatan kesehatan. Mindfulness dan teknik relaksasi berbasis mindfulness dapat dianggap sebagai 
intervensi komplementer yang aman, mudah diterapkan, dan relatif murah untuk membantu pasien ginjal 
mengelola kecemasan. Intervensi ini juga berpotensi mengurangi ketergantungan pada terapi farmakologis, 
terutama pada pasien dengan fungsi ginjal terbatas yang berisiko mengalami efek samping obat. 

KESIMPULAN 
Mindfulness telah terbukti efektif dalam mengurangi kecemasan, meningkatkan kualitas hidup, dan 

meningkatkan kesejahteraan emosional pasien, terutama bila dikombinasikan dengan teknik relaksasi otot 
progresif. Intervensi nonfarmakologis lainnya seperti SEFT dan latihan pernapasan juga secara konsisten 
menunjukkan hasil positif dalam mengurangi kecemasan. Dengan demikian, mindfulness dapat diposisikan 
sebagai pendekatan yang relevan dan aplikatif bagi pasien batu ginjal. Penerapan mindfulness tidak hanya 
membantu mengurangi beban psikologis tetapi juga mendukung proses penyembuhan yang komprehensif, 
sehingga layak dipertimbangkan sebagai bagian dari intervensi keperawatan atau terapi komplementer 
bagi pasien nefrolitiasis. 
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